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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Apa pendekatan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan dan

beribadah akibat keterbatasan ruang?

Pendekatan mixed-used building digunakan untuk meleburkan fungsi antara fungsi
sekolah dan Gereja, dengan menggunakan sub-konsep segmentasi dan rigid untuk
mengoptimalkan fungsi yang ada. Bagan aktivitas antara fungsi ruang sekolah dan Gereja
menunjukkan bahwa beberapa fungsi ruang primer dapat dileburkan menjadi 1 fungsi
seperti fungsi perpustakaan, fungsi klinik, fungsi kantin, ruang kelas, lapangan olahraga,
dan serta ruang sirkulasi dan areal parkir. Penyatuan fungsi tersebut telah memaksimalkan
fungsi ruang yang ada dengan meminimalisir ruang yang tidak terpakai dengan pendekatan

elemen rigid.

b. Apa pendekatan yang diperlukan untuk lebih mengekspresikan karakteristik Kristiani

Kharismatik melalui implementasi perancangan bangunan?

Pendekatan sub-konsep ikonik dan majestic diterapkan untuk lebih menekankan
karakter dari kharimastik itu sendiri. Implementasi fasadnya merepresentasikan semangat
Kristiani Kharismatik yaitu kerendahan hati dan pewadahan. Kerendahan hati
diimplementasikan dari elevasi bangunan yang tidak menghalangi elevasi bangunan
tetangga dan pewadahan direpresentasikan dari secondary skin yang mewadahi
kenyamanan penggunanya dari panas matahari. Dengan kesan ikonik dan majestic dari
bangun perancangan yang ada, Glossolalia telah membedakan dirinya dengan bangunan

lain yang memiliki fungsi serupa dan lebih memancarkan semangat Kristiani.



2. Saran
Pendekatan sustainability dan simplicity diterapkan dan diaplikasikan pada proyek
perancangan kali ini untuk mengembangkan ruang terbuka hijau yang didukung oleh
pendekatan segmentasi, demi mengurangi dan meminimalisir penggunaan energi pada
bangunan perancangan melalui pemanfaatan potensi tapak, yaitu sirkulasi pengudaraan

alami dan pencahayaan alami.

Penggunaan material homogen untuk setiap elemen fisik. Mayoritas elemen
dinding menggunakan beton aerasi ringan, sedangkan seluruh elemen kaca menggunakan
tempered glass, dan seluruh elemen fasad menggunakan kayu ulin sehingga wujud fisik
dan perawatan bangunan lebih optimal. Melalui hasil simulasi Autodesk CFD, hasil
perancangan sudah menunjukkan bahwa kualitas kenyamanan termal yang disasar sudah

tercapai dengan indikasi 22°C hingga 33°C.

Hasil perancangan yang dihasilkan oleh penulis mengikuti teori yang dihasilkan
oleh Ketaren (2016) dimana proporsi bukaan minimal 1/6 hingga 1/8 dari total luas
dinding, sehingga kualitas kenyaman termal yang dihasilkan sudah memenuhi rentang
kenyamanan ruang ibadah yang berada dalam jarak 22°C hingga 33’C sesuai dengan kajian
teori yang dihasilkan oleh Rilatupa (2008) dan Ketaren (2016) sebagaimana yang telah

dilampirkan oleh penulis dalam penelitian seminar yang sebelumnya.

Gambar 5.2 Perspektif Perancangan



Sumber: Lumion9 (2020)

Perancangan sudah mencerminkan karakter dari Gereja Bethel Indonesia yaitu
kerendahan hati dan pewadahan melalui cerminan fasad dan sirkulasi fungsionalnya.
Jumlah user eksisting dari sekolah berjumlah 80 orang, dan dari jemaat terdaftar ada 150
orang dengan jumlah 30 orang pengurus dan 5 orang guru, namun kapasitas ruang yang
disediakan adalah 2 kali lipat dari jumlah tersebut, dan masih memiliki potensi untuk

dikembangkan lagi.

Kapasitas dan fungsi ruang dapat dikembangkan lagi melalui penerapan
mezzanine, ranjang susun pada bagian dormitory serta peninggian elevasi bangunan
karena jumlah total luas bangunan terpakai saat ini adalah 5100m2 dan dengan luasan lahan
3178m2 serta KDB 60% dan KLB 5, maka areal perancangan maksimum yang dapat diolah
adalah 7600m? sehingga areal perancangan yang dapat dikembangkan lagi masih tersisa
2500mz2,

Dengan penerapan sistim bangunan hijau dan pemilihan material yang digunakan,
massa bangunan dan daya fungsional perancangan dianggap dapat mewadahi kebutuhan
pengguna dalam jangka waktu yang panjang dengan kebutuhan perawatan yang minimum.
Serta melalui implementasi fasad ikonik yang memiliki vocal point pada permainan
elevasi dan secondary skin-nya, bangunan perancangan diharapkan dapat memancarkan
semangat Kristiani dan energi positif terhadap lingkungan di sekitarnya.

Saran penulis untuk pembaca yang ingin merancang bangunan mixed-used antara
fungsi Gereja dan sekolah Kristiani adalah penekanan pada sinergi antar ruangnya. Ada
beberapa fungsi yang dapat dileburkan kedalam 1 ruang, dan ada juga fungsi yang tidak
dapat dileburkan kedalam 1 ruang. Fungsi aula atau ruang serba guna dan fungsi ruang
ibadah tidak dapat disatukan meski tipologi fungsinya mirip, namun ruang — ruang
fungsional yang lainnya seperti ruang guru dan ruang pengerja, kantin, perpustakaan, areal
olahraga, ruang teknis, ruang kelas dan lobby dapat dileburkan kedalam 1 fungsi.


http://www.katedraljakarta.or.id/

